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ABSTRAK 
Salah satu data cacahan yaitu jumlah kasus DBD. Dimana untuk memodelkannya data 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan regresi poisson. Regresi poisson 

mempunyai asumsi yang harus dipenuhi yaitu nilai rata-rata dan variansinya harus sama 

atau disebut (equidispersi). Namun pada penelitian ini data mengalami pelanggaran yang 

mana nilai variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya atau disebut (overdispersi). 

untuk mengatasi hal tersebut dengan mengunakan metode mixed poisson yaitu regresi 

poisson inverse gaussian untuk data cacahan yang mengalami overdispersi dan memiliki 

fungsi likelihood yang close form yaitu parameternya diketahui, sehingga banyak sekali 

peneliti yang menggunakan model ini. Jumlah kasus DBD di Provinsi Riau adalah data 

cacahan yang mengalami kasus overdispersi. Oleh karena itu untuk memodelkan jumlah 

kasus DBD dengan menggunakan regresi poisson inverse gaussian. Berdasarkan model 

yang digunakan tersebut menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi julah kasus DBD 

diprovinsi riau pada tahun 2019 yaitu jumlah sarana kesehatan adapun model dari regresi 

poisson inversse gaussian yaitu sebagai berikut: 
 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Overdispersi, Regresi Poisson Inverse Gaussian. 
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ABSTRACT 
One of the census data is the number of dengue cases. Where to model the data can be 

done using poisson regression. Poisson regression has an assumptions that must be met, 

namely the average value dan variance must be the same or colled (equidispersion). But, 

in this study, the data experienced a violation in ehich the variance value was greater 

than the average value or colled (overdispersion). To overcome thie problem by using the 

mixed poisson methiod, namely poisson inverse gaussian regression for count data that is 

overdispersed and has a likelihood function that is cloce form, that is the parameters are 

know, so many researchers use this model. The number of DBD cases in Riau Province is 

counting data that has overdispersion. So therefore, to model the number of cases of 

DBD using poisson inverse gaussian regression. Based on the model used, it shows the 

factors that influence the number of dengue cases in Riau Province in 2019, namely the 

number of health facilities while the model from the poisson inverse gaussian regression 

is as follows: 
 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Overdispersion, Poisson Inverse Gaussian Regression. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu suatu penyakit yang 

ditimbulkan  dari virus Dengue dan disebarkan oleh nyamuk Aedes Aegypty lewat 

gigitannya dan telah terinfeksi oleh virus Dengue tersebut. Masa inkubasi pada 

virus Dengue dalam diri manusia sekitar 3 sampai 14 hari sebelum munculnya 

gelaja-gejala klinis, sedangkan virus Dengue pada tubuh nyamuk berkisar 8 

sampai 10 hari [1]. lingkungan dan konduite atau perbuatan masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap penyakit ini dan dapat menyebabkan suatu kejadian luar 

biasa (KLB) [2]. 

Pada tahun 1952 penyakit demam berdarah Dengue (DBD) ditemukan 

pertama kali di Manila (Filipina). Kemudian menyebar ke negara lain seperti 

Thailand, Vietnam, Malaysia dan juga Indonesia [3]. Di Indonesia pertama kali 

muncul pada tahun 1968 di Kota Surabaya. Kemudian penyakit DBD ini terus 

meningkat dan menyebar keseluruh wilayah yang ada di Indonesia. Penyakit DBD 

ini hampir setiap tahun selalu ditemukan diseluruh Indonesia khususnya pada saat 

musim penghujan [4]. Selain faktor iklim dan kondisi lingkungan, ada faktor yang 

menunjukan bahwa kasus DBD ini berhubungan dengan mobilitas dan kepadatan 

penduduk serta perilaku masyarakat [5]. 

Menurut penjelasan Dinas Kesehatan Riau kasus demam berdarah Dengue 

(DBD) mengalami peningkatan di tahun 2018 sampai 2019 menjadi 59.9 per 

100.000 penduduk dari 12 per 100.000 penduduk dari sasaran yang telah 

ditentukan yaitu > 49 per 100.000 penduduk. Dengan demikian hampir semua 

Kabupaten atau Kota mengalami peningkatan perkara DBD [2]. Maka dari itu 

masyarakat dihimbau untuk berhati-hati dengan penyakit DBD disekitar 

lingkunganya karena itu sangat penting dalam mencegah tingginya angka kasus 

DBD di Provinsi Riau [6]. Oleh karena itu, kasus DBD ini sangat menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. 
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Adapun beberapa  penelitian tentang kasus DBD yang telah di bahas dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada penelitian [1] dengan menggunakan 

data Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2015 di Provinsi Jawa Tengah dengan 

menggunakan 6 variabel yang mana terdiri dari 1 variabel dependen yaitu jumlah 

penderita demam berdarah Dengue (DBD) dan 5 variabel independen yaitu 

kepadatan penduduk, jumlah rumah sakit, jumlah penduduk, jumlah puskesmas, 

rata-rata lama sekolah, dalam penelitian tersebut diperoleh faktor yang signifikan 

pada kasus DBD yaitu jumlah penduduk dan juga rata-rata lama sekolah. 

Kemudian pada penelitian [7] dengan menggunakan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang terdapat Provinsi Sulawesi Selatan dari mulai bulai maret sampai 

dengan oktober pada tahun 2020  dengan 5 variabel diantaranya satu variabel 

dependen yaitu jumlah kasus DBD dan 4 variabel independen yaitu persentase 

jumlah tenaga kesehatan, ketinggian wilayah, persentase sarana kesehatan, 

kepadatan penduduk dan didapatkan hasil yang signifikan yaitu ketinggian 

wilayah. 

Pada penelitian kali ini ada 6 variabel yang digunakan untuk melakukan 

penelitian diantaranya jumlah penderita DBD, rata-rata lama sekolah, jumlah 

sarana kesehatan, kepadatan penduduk (km
2
), ketinggian wilayah, tenaga 

kesehatan. 

 Selain menggunakan variabel-variabel tersebut, diperlukan juga metode 

untuk menentukan keputusan. Salah satunya dengan menggunakan regresi 

poisson. Regresi poisson dipakai untuk memodelkan suatu data cacahan misalnya 

data jumlah kasus demam berdarah Dengue (DBD) [7]. Model regresi poisson ini 

mempunyai perkiraan yang wajib dipenuhi yaitu niai rata-rata dan variansinya 

wajib sama besar yang mana hal ini dikatakan Equidispersi. Tetapi jika nilai 

varians diatas rata-rata dapat dikatakan terjadinya Overdispersi. Sedangkan, jika 

nilai varians dibawah rata-rata hal ini di sebut Underdispersi [8]. 

Pada  penelitian kali ini data mengalami Overdispersi, yang mana hal ini 

harus diatasi karena apabila tetap dianalisis dengan analisis regresi poisson maka 

akan terjadi Underestimate pada estimasi standar eror untuk memperoleh hasil 

kesimpulannya [9]. Maka untuk menangani hal tersebut dilakukan penggabungan 
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model distribusi poisson dengan distribusi diskrit atau kontinu, pada 

penggabungan ini dapat disebut mixed poisson distribution. Mixed poisson 

distribution adalah penyelesaian yang tepat dalam menangani kasus overdispersi, 

salah satunya yaitu distribusi Poisson Inverse Gaussian (PIG) [10]. Untuk  

menentukan distribusi Poisson Inverse Gaussian (PIG) digunakan dua parameter 

diantaranya rata-rata ( ) dan parameter dispersi ( ). Dimana parameter rata-rata 

( ) adalah parameter lokasi sedangkan parameter dispersi ( ) adalah parameter 

bentuk [11]. 

Dari penjelasan diatas, sehingga peneliti menarik judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Jumlah Kasus DBD di Provinsi Riau Dengan Menggunakan 

Regresi Poisson Inverse Gaussian”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas diperoleh rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk pemodelan regresi poisson inverse gaussian (PIG) 

dengan kasus jumlah penderita DBD di Provinsi Riau?  

2. Apa sajakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penderita DBD di 

Provinsi Riau dengan regresi poisson inverse gaussian (PIG)? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan yaitu  sebagai berikut: 

1. Data penderita DBD di Provinsi Riau pada tahun 2019. 

2. Penerapan analisis regresi nonliniear dengan menggunakan regresi poisson 

inverse gaussian (PIG) yang membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penderita DBD. 

3. Perhitungan menggunakan software R untuk menganalisis data. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada penjelasan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan 

penelitian ini diantaranya: 

1. Menentukan bagaimana bentuk model penderita DBD pada Provinsi Riau 

dengan regresi poisson inverse gaussian (PIG)? 
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2. Menentukan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penderita kasus 

DBD di Provinsi Riau dengan regresi poisson inverse gaussian (PIG)? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan dan memperdalam ilmu pengetahuan matematika 

khususnya tentang analisis regresi nonliniear dengan regresi poisson inverse 

gaussian (PIG). 

2. Dapat menjadikan referensi tambahan dalam bidang statistika. 

3. Menambah literatur referensi perpustakaan tentang analisis regresi 

nonliniear pada penderita kasus DBD dengan regresi poisson inverse 

gaussian (PIG).  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I   Pendahuluan 

Pada bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori 

Pada bab ini juga berisi tentang kajian yang berkaitan dengan 

penelitian, yang mana distribusi poisson, distribusi inverse 

gaussian. 

BAB III  Metodologi Penelitian  

Pada bab ini juga membahas bagaimana prosedur dalam 

menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini, diantaranya 

dimulai dari sumber data, variabel penelitian, serta langkah-

langkah untuk menganalisis data. 

BAB IV  Pembahasan  

Pada bagian bab ini berisi tentang pembahasan untuk memperoleh 

hasil dari penelitian ini.  

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran dari hasil 

pembahasan pada Bab IV yang telah diselesaikan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang demam berdarah Dengue 

(DBD) diberbagai daerah dan berbagai metode untuk menentukan faktor 

penyebab demam berdarah Dengue (DBD). Pada Provinsi Jawa Tengah telah 

melakukan penelitian demam berdarah Dengue (DBD) dengan menggunakan 

metode Spatial Autoregressive Model (SAM) dan Spatial Durbin Model (SDM). 

Hasil penelitian yang berpengaruh signifikan yaitu jumlah penduduk dan rata-rata 

lama sekolah [1]. 

Selain Provinsi Jawa Tengah terdapat juga Provinsi lain yang membahas 

demam berdarah Dengue (DBD) ditahun 2014 yaitu pada Provinsi Jawa Timur 

menggunakan Generalized Poisson Regression (GPR), Regresi binomial negatif 

[12] dan Flexibly shaped spatial scan statistic. Adapun hasil penelitian tersebut 

yang berpengaruh signifikan yaitu sarana kesehatan [13]. Ada juga penelitian 

yang membahas kasus demam berdarah Dengue (DBD) menggunakan regresi 

liniear berganda tahun 2017 di Provinsi Bali. Pada penelitiannya mendapatkan 

hasil yang signifikan yaitu kepadatan penduduk [14]. Dengan menggunakan 

metode Spatial Dubin Model (SDM) pada kasus yang sama juga telah dilakukan 

di Kabupaten Bantul tahun 2017 dan memperoleh hasil yang mempengaruhi kasus 

tersebut yaitu tenaga kesehatan dan sarana kesehatan [15]. 

Adapun Penelitian dengan kasus jumlah sapi perah yang menderita mastitis 

di Ontario, Canada. Dalam penelitiannya membandingkan antara model regresi 

poisson inverse gaussian, binomial negatif, dan genealized linear mixed poisson. 

Dimana model regresi poisson inverse gaussian merupakan model terbaik [12]. 

Selain  juga terdapat penelitian menggunakan regresi poisson inverse gaussian 

tahun 2015 di Jawa Tengah pada penyakit HIV. Dalam penelitiannya hasil yang 

berpengaruh signifikan yaitu rasio fasilitas kesehatan, persentase daerah 

perkotaan, persentase menggunakan kondom pada pasangan usia subur, dan 
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persentase penduduk pada usia antara 25 hingga 34 tahun [11]. Dengan 

menggunakan metode yang sama, penelitian dengan menggunakan metode ini 

juga dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan dengan kasus jumlah kematian 

neonatal pada tahun 2018. Dari penelitian tersebut diproleh hasil yang signifikan 

yaitu persalinan ditolong tenaga kesehatan [16]. Terdapat juga penelitian yang 

telah dilakukan pada Kabupaten Mojokerto dan juga Jombang ditahun 2019 

dengan kasus penyakit kusta menggunakan regresi poisson inverse gaussian 

(PIG). Dari metode ini diperoleh hasil yang signifikan diantaranya persentase 

pelayanan kesehatan masyarakat pada lansia [17]. 

2.2 Data Understending 

Pada bagian ini menjelaskan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam mengenai data dan untuk mengetahui bagian yang menarik atau 

informasi yang tersembunyi. 

2.2.1 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) yaitu jenis penyakit yang 

diakibatkan oleh virus dengue kemudian disebarkan lewat nyamuk aedes aegypty 

[2]. Pada tahun 1952 demam berdarah dengue (DBD) ditemukan pertama kali di 

Manila (Filipina). lalu meluas keberbagai negara seperti Thailand, Malaysia, 

Vietnam maupun Indonesia [3]. Ditahun 1968 virus ini muncul di Indonesia 

tepatnya dikota Surabaya. Kemudian penyakit DBD ini terus meningkat dan 

menyebar keseluruh wilayah yang ada di Indonesia salah satunya pada Provinsi 

Riau. Penyakit DBD ini hampir setiap tahun selalu ditemukan diseluruh Indonesia 

khususnya pada saat musim penghujan [4]. Selain faktor iklim dan situasi 

lingkungan, terdapat beberapa faktor yang menyatakan bahwa DBD berkaitan 

dengan mobilitas dan kepadatan penduduk, serta perbuatan masyarakat [5].  

Penyakit DBD dapat dikatakan sebagai kejadian luas biasa (KLB) dimana 

angka kematian di Indonesia tahun 2010 dibilang cukup tinggi sekitar 1.317 jiwa. 

Maka dari itu, Indonesia menempati urutan pertama pada penyakit DBD di 

ASEAN [18]. Kasus DBD di Indonesia termasuk masalah terbesar dalam 

kesehatan bagi masyarakat dan memiliki angka insiden (AI) cenderung naik tiap 

tahunnya. Tahun 2014 Angka kejadian DBD di Indonesia mencapai 39.8 dan naik 
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tahun 2015 menjadi 50.75 [19]. Pada wilayah endemik jumlah kasus DBD yang 

terus meningkat setiap bulannya mencapai puluhan masyarakat yang terinfeksi 

virus tersebut [20]. 

2.2.2 Rata-Rata Lama Sekolah 

Rata-rata lama sekolah (RLS) dapat didefinisikan sebagai jumlah tahun 

yang dilakukan dalam menempuh pendidikan formal oleh penduduk berusia 25 

tahun keatas. Sebagai institusi pendidikan, dunia pendidikan atau sekolah juga 

merupakan peranan penting dalam upaya penyebaran informasi kesehatan.   

Berdasarkan populasinya, penyebaran informasi kesehatan disekolah dapat 

dilakukan oleh anak sekolah dan masyarakat umum atau keluarga. Jika 

penyebaran informasi kesehatan hanya ditunjukan usia 12 tahun, maka mereka 

dapat menyebarkan informasi tersebut kepada semua masyarakat yang merupakan 

bagian dari keluarganya, kemudian menyebarluaskan informasi kegiatan 

kesehatan yang dilakukan di lingkungan sekolah maka akan membantu dalam 

menaikan kesehatan baik siswa, guru, karyawan dan masyarakat agar dalam 

proses belajar mengajar menjadi efektif [21].      

2.2.3 Jumlah Sarana Kesehatan 

Keberadaan fasilitas kesehatan sangat dipengaruhi oleh suatu negara yang 

mana hal ini merupakan derajat kesehatan masyarakat. Ketika fasilitas kesehatan 

seperti puskesmas, rumah sakit, dan perusahaan kesehatan berbasis masyarakat. 

pada UUD No.36 tahun 2009 yang membahas mengenai kesehatan yang 

menyatakan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan merupakan alat atau tempat yang 

dipakai dalam pelaksanaan upaya pelayanan kesehatan, baik dalam peningkatan , 

pencegahan, penyembuhan maupun pemulihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah dan juga masyarakat. Adapun tugas sarana kesehatan yaitu 

melakukan pengawasan, pelindugan, pencegahan, serta penanggulangan penyakit 

DBD [2].  

2.2.4 Kepadatan Penduduk Per (km
2
) 

Penduduk adalah modal pembangunan dalam suatu wilayah, namun 

penduduk juga dapat menjadi suatu beban bagi wilayah tersebut untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi maupun kesehatan pada penduduk tersebut [2]. Dimana 
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suatu wilyah atau daerah yang memiliki kepadatan penduduk dapat menyebabkan 

penularan virus DBD dengan cepat. Dalam hal tersebut, disebabkan karena 

rumah-rumah yang berdekatan sehingga memungkinkan dapat terjadinya 

penularan virus Aedes Aegypti [21]. 

2.2.5 Ketinggian Wilayah  

Beberapa faktor ikllim seperti curah hujan, suhu dan kelembapan 

merupakan salah satu faktor penyebaran virus dengue. Virus yang berasal dari 

gigitan nyamuk aedes aegypty akan lebih lama hidup jika tingkat kelembapan 

tinggi. Pada daerah Asia Tenggara penyebaran nyamuk aedes aegypty mencapai 

ketinggian mulai dari 1000 sampai dengan 1500 meter dari permukaan laut.  

Selain berada di ketinggian antara 1000 hingga 1500 meter diatas 

permukaan laut, nyamuk juga dapat bertahan hidup diketinggian 2200 meter di 

atas permukaan laut dengan suhu 17
0
C ini terdapat pada daerah Amerika Latin 

[22].  

2.2.6 Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan berperan penting dalam menangani kasus DBD dengan 

melakukan pemutusan rantai penularan penyuluhan kepada masyarakat agar tetap 

mejaga kebersihan lingkungannya. Selain itu masyarakat juga dihimbaukan untuk 

memberantas sarang nyamuk dan memeriksa jentik-jentik nyamuk dirumah-

rumah warga [23]. Oleh sebab itu tenaga kesehatan memiliki peran dalam 

penanganan penyebaran demam berdarah Dengue (DBD).  

2.3 Analisis Statistika Deskriptif 

Terdapat metode yang terkait dalam pengumpulan dan menyajikan data 

serta memberikan suatu informasi sehingga dapat menghasilkan data yang akurat 

hal ini merupakan analisis deskriptif. Bentuk penyajian statistika deskriptif berupa 

tabel, grafik, histogram, diagram, dan lain sebagainya. Adapun bagian pada 

deskriptif yaitu: frekuensi, rata-rata, mendian, modus, deviasi standard varian,dan 

koefisien serta korelasi antara variabel penelitian [24]. 

2.4 Distribusi Poisson 

Distribusi poisson adalah suatu kejadian yang probabilitasnya sangat kecil, 

yang bergantung pada periode waktu tertentu atau area tertentu. Periode waktu 
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misalnya menit, detik, hari, minggu, bulan atau tahun. Maksud area tertentu 

berupa suatu garis, permukaan dan volume. [24]. 

Fungsi probabilitas pada distribusi poisson bergantung pada satu parameter, 

yaitu rata-rata    Adapun fungsi probabilitas distribusi poisson yaitu: 

 (   )  
     

  
 

, dimana y = 0,1,2,…, dan      (2.1) 

Dimana 

   laju kejadian (mean banyaknya peristiwa dalam waktu tertentu) 

   banyaknya hasil suatu percobaan 

             

 Dalam distribusi poisson terdapat rata-rata dan variansi dengan nilai yang 

sama besar. Dapat dituliskan sebagai berikut : 

 ( )     ( )     

Dibuktikan: 

Rata-rata dari Y dengan parameternya   pada distribusi poisson adalalah: 
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Sehingga variansi pada Y dengan parameter   dari distribusi poisson adalah: 

   ( )    (  )  ,( ( ))-   

  ( (   ))   ( )  ,( ( ))-   
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Misalkan,            maka     

 

            

   (2.3) 

2.5 Distribusi Inverse Gaussian 

Distribusi inverse gaussian adalah distribusi dimana fungsi kepadatannya 

mirip dengan distribusi gamma. Namu, dari sisi kemiringanya lebih besar dan 

kelancipannya lebih tajam. Distribusi inverse gaussian juga memiliki dua 

parameter. Adapun fungsi kepadatan probabilitas dari distribusi inverse gaussian 

sebagai berikut [25]:    

 ( )  
 

√     
 
 (   ) 

            
(2.4) 

Dengan rata-rata dan variansinya: 

 ( )    dan  ( )       (2.5) 

Dimana    adalah parameter disperse. Parameter disperse merupakan 

parameter yang muncul karna terjadinya overdispersi [7]. 

2.6 Overdispersi 

Dalam menganalisis data count sering didapatkan data yang mana variansi 

lebih tinggi ataupun lebih rendah dari rata-rata. Maka dalam menganalisis data 

tersebut digunakan regresi poisson. Terdapat asumsi yang wajib dipenuhi pada 
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regresi poisson yaitu asumsi Equidispersi yang mana nilai rata-rata (mean) dan 

variansinya (variance) harus sama. Namun, asumsi equidispersi ini sering kali 

terjadi pelanggaran asumsi atau jarang terpenuhi. Karena nilai rata-rata (mean) 

lebih besar atau variansinya (variance) lebih kecil keadaan ini disebut 

overdispersi. Adapun cara lain untuk melihat adanya kasus overdispersi dapat 

diperoleh dari derajat bebas dibagi dengan nilai devians. Jika nilai yang diperoleh 

lebih dari 1 maka hal ini dikatakan overdispersi [8]. Adapun rumus overdispersi 

dapat dituliskan sebagai berikut  [10]: 

   ( )   ( )  atau               
  

  
 
∑(    ̅)

 

 ̅
     (2.6) 

Data yang mengalami verdispersi atau underdispersi pada model regresi 

poisson dapat mengakibatkan penaksiran parameter yang didapatkan tidak efesien 

dan dapat mengakibatkan kefatal pada interpretasi modelnya, khusus untuk 

estimasi parameter, model dapat memperkirakan standard eror yang rendah dan 

memberikan kesimpulan yang tidak efisien pada signifikansinya. Uji statistika 

yang digunakan yaitu package AER pada software R-studio untuk melihat 

terjadinya Overdispersi suatu data. Dengan keputusan hipotesis yang digunakan 

yaitu: 

  = tidak terjadinya overdispersi 

  = terjadinya overdispersi 

Terdapat keputusan yang digunakan dalam pengujian overdispersi dengan 

software R-Stadio diantaranya apabila nilai           maka    ditolak atau 

terjadinya overdispersi. Dan sebaliknya apabila nilai           maka    

diterima atau tidak terjadinya overdispersi [8]. 

2.7 Distribusi Poisson Inverse Gaussian 

Distribusi poisson inverse gaussian (PIG) yaitu metode dari penggabungan 

distribusi poisson yang ditentukan berdasarkan parameternya, yang mana ada dua 

parameter diantaranya parameter dispersi ( ) sebagai parameter lokasi serta rata-

rata ( ) sebagai parameter bentuk [4]. 

Adapun parameternya sebagai berikut: 
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Mean dari distribusi poisson inverse gaussian (PIG) yaitu : 

 ( )   * ( |  )+   (  )    (2.9) 

Varians dari distribusi poisson inverse gaussian (PIG) yaitu: 

   ( )     * ( |  )+   *   ( |  )+        (2.10) 

2.8 Regresi Poisson Inverse Gaussian (PIG) 

Adapun model dari regresi poisson inverse gaussian (PIG) yaitu sebagai 

berikut [11]: 

  (  )    
   atau     

  
   (2.11) 

Dengan: 

  
  ,                -  

    ,             -
   

Yang mana             menunjukan nomor observasi. Adapun model 

regresi Poisson Inverse Gaussian (PIG) dengan fungsi densitas peluang ialah 

sebagai berikut: 
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(2.12) 

  

2.9 Estimasi Parameter Regresi Poisson Inverse Gaussian 

Pada Persamaan (2.11) yaitu model regresi poisson inverse gaussian (PIG), 

dengan parameter   dalam regresi poisson inverse gaussian (PIG) digunakan 
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untuk penaksiran menggunakan metode maximum likelihood. Adapun untuk 

mendapatkan fungsi likelihood dari regresi poisson inverse gaussian (PIG) yaitu: 

 (   )  ∏  (    |  
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(2.13) 

Selanjutnya, diubah fungsi likelihood kedalam bentuk logaritma natural (ln) 

dan menghasilkan persamaan berikut [10]: 
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Selanjutnya, yaitu menentukan turunan pertama terhadap   dan   dan juga 

turunan kedua terhadap   dan   [11]. 
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 Kemudian dari Persamaan (2.15) selanjutnya, menentukan turunan kedua 

dari parameter   yaitu 
   

    
 
 .

  

  
/

  
 dan   yaitu 

   

    
 
 .

  

  
/

  
. Dari Persamaan 

(2.16) ditentukan juga turunan terhadap   yaitu 
   

   
 
 .

  

  
/

  
.   

Jika pada parameter   dan   implisit nonlinear pada persamaan diatas,  

maka untuk memperoleh taksiran dari   ,   -  yaitu fungsi tersebut 

dimaksimumkan menggunakan Fisher Scoring Algorithm dengan persamaanya 

yaitu : 

 ̂(   )   ̂( )   
  ( ̂( )) ( ̂( ))         (2.17) 

Dimana: 
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(2.22) 

 Adapun langkah-langkah fisher schoring algorithm diantaranya: 

1. Menentukan vektor awal parameter  ̂   

2. Membentuk vektor gradien  ( ̂ ) dan matriks hessian   ( ̂( ))  

3. Membentuk matriks informasi fisher  ( ̂( ))  

4. Memasukan nilai  ̂  sehingga diperoleh vektor gradien   ( ̂ ) dan matriks 

hessian   ( ̂( )). 

5. Mulai dari     dilakukan iterasi pada  ̂(   )   ̂( )   
  ( ̂( )) ( ̂( )),  
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6. Jika telah konvergen atau nilai ‖ ̂(   )   ̂( ) ‖    dan     merupakan 

bilangan yang kecil. Maka proses pembehasan berhenti. Jika tidak maka 

kembali ke langkah ke 5 sehingga iterasi ke    .  

2.10 Pengujian Parameter 

Setelah dilakukan estimasi parameter pada regresi poisson inverse gaussian 

(PIG), selanjutnya melakukan pengujian parameter agar dapat mengetahui 

hubungan antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Diman 

uji parameter terbagi menjadi 2 yaitu uji simultan (uji secara serentak) dan uji 

parsial (uji secara individu). 

2.10.1 Uji Simultan (Uji Secara Serentak) 

Uji simultan digunakan untuk menguji secara simultan atau bersama-sama 

ada tau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji G 

merupakan likelihood ratio test yang digunakan dalam penguji parameter secara 

simultan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut [4]. 

a. Hipotesis: 

                (variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel respon) 

    minimal satu terdapat      dimana           

b. Statistik uji: 

     log .
  

  
/ 

    (log     log   ) 

c. Keputusan: 

Tolak    apabila    (   )
  

2.10.2 Uji Parsial (Uji Secara Individu)  

Uji parsial yaitu pengujian yang dilakukan secara parsial untuk mengetahui 

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

[11]. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Hipotesis : 

         

           dimana              
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b. Statistik uji: 

  
 ̂ 

  ( ̂ )
  

c. Keputusan: 

Tolak    apabila nilai     (   )
  atau taraf signifikan ( ) >  -value. 

2.11 Akaike Information Criteria (AIC) 

Metode Akaike Information Criteria (AIC) merupakan metode pemilihan 

model terbaik berdasarkan dari nilai AIC paling kecil. Metode ini didasari oleh 

metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) [26]. 

Untuk mendapatkan nilai AIC digunakan rumus sebagai berikut: 
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atau 
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∑  ̂ 
  

   

 
] 

(2.23) 

Dengan: 

   jumlah parameter yang diestimasikan kedalam model regresi 

   jumlah observasi 

   2,718 

    sisa (residual) 

  



17 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang mana data diambil 

dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau dan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 

dengan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). 

3.2 Variabel Penelitian 

Adapun beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

variabel dependen ( ) dan variabel independen ( ) dengan penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Variabel Dependen ( ) 

Variabel dependen pada penelitian yang akan dilakukan yaitu jumlah 

kasus DBD Provinsi Riau tahun 2019. 

2. Variabel Independen ( )  

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu rata-rata 

lama sekolah, jumlah sarana kesehatan, kepadatan penduduk per km
2
, 

ketinggian wilayah, jumlah tenaga kesehatan. 

Tabel 3.1 Variabel Data Dalam Penelitian 

Variabel Nama Variabel Jenis Data 

y Jumlah kasus DBD Rasio 

   Rata-rata lama sekolah Rasio 

   Jumlah sarana kesehatan Rasio 

   Kepadatan penduduk per km
2
 Rasio 

   Ketinggian wilayah Rasio 

   Jumlah tenaga kesehatan Rasio 

3.3 Langkah – Langkah Penelitian 

Dalam memperoleh hasil penelitian ini diberikan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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1. Mengumpulkan data. 

2. Menentukan analisis statistika deskriptif dan menentukan faktor-faktor 

yang berpengaruh pada kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). 

3. Memeriksa adanya overdispersi. Untuk mengatasi overdispersi maka 

dilakukan  regresi poisson inverse gaussian (PIG). 

4. Menentukan model regresi poisson inverse gaussian (PIG). 

5. Menentukan pendugaan parameter pada model regresi poisson inverse 

gaussian (PIG). 

6. Melakukan pengujian hipotesis pada regresi poisson inverse gaussian 

(PIG) dengan penguji simultan dan juga pengujianparsial. 

7. Menginterpretasikan model regresi poisson inverse gaussian (PIG) dari 

data yang telah dianalisis. 

8. Menentukan model yang terbaik dengan membandingkan nilai AIC. 

9. Menarik kesimpulan dari hasil analisis. 
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Gambar 3.1 Flowchat  Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk model regresi poisson inverse gaussian untuk jumlah kasus DBD di 

Provinsi Riau tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

     (                )  

2. Dari hasil analisis regresi poisson inverse gaussian yang dibentuk dapat 

diketahui bahwa sarana kesehatan (   ) yaitu faktor yang mempengaruhi 

kasus DBD di Provinsi Riau tahun 2019 secara signifikan. 

5.2 Saran  

Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu variabel respon dengan 

Regresi Poisson Inverse Gaussian. Jika terdapat pihak yang tertarik untuk 

melajutkan penelitian ini diharapkan untuk dapat melibatkan lebih dari satu 

variabel respon seperti Bivariate Poisson Inverse Gaussian. 
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